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LAUT MENGGUNAKAN DESTILASI SEDERHANA
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Abstract

The issue of water pollution in big cities in Indonesia has shown very concerning signs. This
study aims to determine the value of Dissolved Oxygen and pH before and after treatment
using distillation. The method is simple experimental design with post test only group control
design, carried out in the chemistry laboratory of the Ternate Polytechnic, with sample of 10
liters sea water. The researchers used simple distillation system consisting of electric stove,
hose and container filled with cold water. Dissolved Oxygen in seawater samples before
treatment did not meet the requirements for class 3 water which based on Government
Regulation RI No 22 of 2021 must exceed 3 ppm while the test results showed that
Dissolved Oxygen was only 1.7 ppm. dissolved oxygen in seawater samples with distillation
treatment has met the requirements for class 3 water which must exceed 3 ppm while the
test results show that DO is 6.7 ppm. pH in seawater is still in the category that meets the
requirements. pH in seawater after distillation has changed from alkaline to neutral with a
test number of 7. In conclusion, distillation is able to increase Dissolved Oxygen and
neutralize pH. The recommendation for further research to carry out sampling at several
points in order to obtain broader water characteristics, so that it can be used as a reference
for decision making at the local government.
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Abstrak
Isu pencemaran air di kota besar Indonesia, telah menunjukkan tanda yang sangat
memprihatinkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai DO dan pH sebelum dan sesudah
perlakuan menggunakan alat destilasi sederhana. Metode penelitian ini bersifat
eksperimental sederhana dengan rancangan post test only group control design, dilakukan
di laboratorium kimia Poltekkes Ternate, dengan sampel air laut 10 liter. Untuk proses
distilasi, peneliti menggunakan sistem distilasi sederhana yang terdiri dari kompor listrik
sebagai pemanas, selang untuk menampung uap panas, dan wadah berisi air dingin
sebagai kondensor. DO (dissolve oxigen) pada sampel air laut sebelum perlakuan tidak
memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan Peraturan pemerintah RI no 22 tahun
2021 harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO hanya sebesar 1,7
ppm. DO (dissolve oxigen) pada sampel air laut dengan perlakuan Destilasi telah
memenuhi syarat air kelas 3 dimana harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan
bahwa DO sebesar 6,7 ppm . pH (keasaman) pada air laut masih dalam kategori memenuhi
syarat yang yaitu 6. pH (keasaman) pada air laut setelah Destilasi telah berubah dari basa
ke netral dengan angka uji sebesar 7. Kesimpulan penelitian ini adalah Destilasi mampu
meningkatkan DO dan menetralkan pH, sehingga air laut dapat di fungsikan sebagai sumber
air bersih. Disarankan penelitian berikutnya untuk melakukan pengambilan sampel di
beberapa titik guna mendapatkan karakteristik air yang lebih luas, sehingga dapat dijadikan
acuan pengambilan keputusan pada pemerintah setempat.

Kata Kunci : Dissolved Oksigen; pH; Destilasi; Air Laut



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 18 No 1 Juni 2023 p-ISSN 1978-8517, e-ISSN 2615-8760

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive 75

PENDAHULUAN
Lautan dan daratan merupakan satu ekosistem yang tidak dapat dipisahkan dan

dipengaruhi satu sama lain oleh karena itu pencemaran laut tidak dapat dipandang sebagai

masalah yang hanya ada di laut. Disadari atau tidak, sebagian besar kegiatan manusia

berlangsung di darat, dan baik secara langsung maupun tidak langsung kegiatan tersebut

mempengaruhi ekosistem laut.1 Isu pencemaran lingkungan khususnya masalah

pencemaran air di kota-kota besar di Indonesia telah menunjukkan tanda-tanda yang sangat

memprihatinkan. Penyebab pencemaran tidak hanya limbah industri, pabrik, dan fasilitas

kesehatan yang membuang air limbahnya ke sungai dan laut tanpa diolah terlebih dahulu

akan tetapi juga termasuk masyarakat itu sendiri dimana masyarakat membuang limbahnya

ke badan air.2

Pengaruh pencemaran air terhadap kesehatan manusia memang tidak langsung terasa,

namun akan terlihat setelah beberapa tahun. Oleh karena itu, pencemaran lingkungan

seringkali menimbulkan sejumlah bahaya kesehatan bagi manusia. Kesehatan manusia

telah dipengaruhi oleh sejumlah insiden pencemaran lingkungan di negara-negara industri,

termasuk keracunan merkuri di Teluk Minamata Jepang dan pencemaran sungai di

Kanada.3

Wilayah pesisir merupakan lokasi penting dari berbagai sudut pandang perencanaan

dan pengelolaan. Di wilayah pesisir, peralihan dari darat ke laut telah menciptakan berbagai

ekosistem yang sangat produktif yang secara ekonomi luar biasa bernilai bagi manusia.

Nilai-nilai regional garis pantai meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk

dan meningkatnya kegiatan pembangunan sosial ekonomi. Masalah pengelolaan

diakibatkan oleh penggunaan banyak kepentingan yang saling bertentangan di kawasan

tersebut dan merupakan akibat dari tekanan di pesisir. berbagai aktivitas pesisir dan pola

pikir masyarakat pesisir tertentu yang memandang air sebagai tempat pembuangan sampah.

Beradasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh masduqi4 di masa depan Akan

timbul berbagai pencemaran yang di akibatkan oleh sampah sehingga menyebabkan

kerusakan ekosistem baik di darat maupun di laut. Akibatnya, konsumsi kontaminan organik

dan anorganik yang berlebihan ke badan air dapat menurunkan kualitas air laut secara fisik,

kimiawi, dan biologis.

Untuk mengantisipasi sumber air yang tercemar di masa depan akibat sampah yang

dibuang sembarangan, Beberapa penelitian mengkaji sistem destilasi dalam memperbaiki

kualitas air. Beberapa penelitian tersebut diantaranya yang dilakukan oleh tambunan5

dengan temuan bahwa sampel air sebelum dan sesudah distilasi menunjukkan peningkatan

kualitas yang sangat substansial, khususnya salinitas berkurang menjadi 0 setelah distilasi

dari 27,5 ppt sebelum distilasi, menggunakan pemanas matahari dengan reflektor cermin
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cekung. Adapun penelitian muliyadi dkk6 juga menyatakan bahwa destilasi mampu

menurunkan TDS dan TSS pada air limbah domestik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai DO dan pH sebelum dan

sesudah perlakuan dengan menggunakan alat ddestilasi sederhana. Kebaruan penelitian ini

adalah peneliti berusaha mencari tahu manfaat destilasi sederhana terhadap variabel DO

dan pH yang sebelumnya tidak banyak di teliti. Sehingga peneliti akan mengkaji bagaimana

sistem destilasi untuk memperbaiki kualitas air laut dengan melihat parameter pH dan DO

yang belum di teliti sebelumnya. Sehingga akan melengkapi data data penelitian

sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Jenis dan desain penelitian ini adalah ekperimen murni dengan post test only group

control design. Penelitian dilaksanakan pada Hari minggu, 22 Agustus 2022. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini ialah 10 liter air laut pesisir kota ternate timur yang

dimasukkan kedalam tangki penampung sebelum di panaskan dengan menggunakan alat

destilasi. Parameter pengamatan yang diukur adalah pH dan DO, diamati sebelum dan

sesudah proses destilasi terjadi. Pengamatan pH dilakukan dengan pH meter dan

pengamatan DO dilakukan dengan DO meter yang tersedia di laboratorium Poltekkes

Ternate. Analisis data menggunakan tabel excel dengan membandingkan standar baku

mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Untuk proses distilasi, peneliti menggunakan

sistem distilasi alat sederhana yang terdiri dari kompor listrik sebagai pemanas, selang

untuk menampung uap panas, dan wadah berisi air dingin sebagai kondensor. Berikut ini

langkah dan tahapan proses destilasi yang dilakukan.

1) Siapkan wadah yang telah diisi dengan 10 liter air laut

2) Tuang kedalam wadah stainles steel yang telah dirangkai dengan sistem destilasi

sederhana

3) Kemudian panaskan hingga air laut mengering dan menyisakan padatan tersuspensi

4) Tampung air hasil pemanasan menggunakan labu erlenmeyer

5) Masukkan sampel ke dalam wadah

6) Diamkan selama 10 menit hingga dingin

7) Uji menggunakan TDS dan Salinity meter

Adapun gambar proses kerja sebagai berikut:
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Gambar 1. Alat destilasi sederhana
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kandungan DO dan pH pada air laut sebelum perlakuan
Limbah domestic sebelum perlakuan

Parameter Baku mutu Hasil Satuan

DO(Dissolve
Oxigen)

>3 ppm batas minimum menurut PP No. 22
tahun 2021 ( air kelas 3)

1,7 ppm

pH
(Keasaman)

1. 6-9 = memenuhi syarat
2. < 6 atau > 9 = tidak memenuhi syarat

(PP No. 22 tahun 2021 ( air kelas 3)

6 -

Tabel 1 menunjukkan bahwa DO (dissolve oxigen) pada sampel limbah cair domestik

sebelum perlakuan tidak memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan PP no 22 tahun

2021 harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO hanya sebesar 1,7

ppm dan pH (keasaman) pada limbah cair domestic masih dalam kategori memenuhi syarat

yang ditetapkan oleh pp no 22 tahun 2021 tentang penyelenggaraan perli n du ngan dan

pengelolaan lingkungan hidup air yaitu 6 akan tetapi masih bisa ditingkatkan ke pH netral

yaitu 7.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan kandungan DO dan pH pada limbah domestic
setelah Destilasi

Limbah domestic setelah destilasi
Parameter Baku mutu Hasil Satuan

DO(Dissolve
Oxigen)

>3 ppm batas minimum menurut PP No.
22 tahun 2021 ( air kelas 3)

6,3 Ppm

pH (Keasaman) 1. 6-9 = memenuhi syarat
2. < 6 atau > 9 = tidak memenuhi

syarat (PP No. 22 tahun 2021 ( air
kelas 3)

7 -
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Tabel 2 menunjukkan bahwa DO (dissolve oxigen) pada sampel limbah cair domestik

dengan perlakuan Destilasi telah memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan PP no

22 tahun 2021 harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO sebesar

6,3 ppm dan pH (keasaman) pada limbah cair domestic setelah Destilasi telah berubah dari

basa ke netral dengan angka uji sebesar 7.

Table 3. Perbandingan hasil DO (dissolved oxigen) dan pH (keasaman) Limbah
Domestik sebelum dan sesudah proses destilasi

Perbandingan sebelum dan sesudah Destilasi
Sebelum Sesudah

Parameter Baku mutu Hasil Satuan Hasil satuan

DO(Dissolve
Oxigen)

>3 ppm batas minimum
menurut (PP No. 22 tahun

2021 ( air kelas 3)

1,7 ppm 6,3 ppm

pH (Keasaman) 1. 6-9 = memenuhi syarat
2. < 6 atau > 9 = tidak

memenuhi syarat (PP No.
22 tahun 2021 ( air kelas
3)

6 - 7 -

Tabel 3 menunjukkan bahwa perbandingan nilai DO (dissolve oxigen) dan pH

(keasaman) pada limbah cair domestic di perumahan Tubo yang telah dilakukan perlakuan

dan sebelum dilakukan perlakuan dengan menggunakan destilasi menunjukkan bahwa

terjadi kenaikan pada nilai DO (dissolve oxigen) sebelum perlakuan sebesar 1,7 ppm

setelah perlakuan naik menjadi 6,3 ppm. hal ini juga berlaku untuk nilai PH (keasaman)

dimana sebelum perlakuan nilai pH (keasaman) sebesar 6 setelah perlakuan menjadi netral

7

PEMBAHASAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa DO (dissolve oxigen) pada sampel limbah cair

domestik sebelum perlakuan tidak memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan PP RI

no 22 tahun 2021 harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO hanya

sebesar 1,7 ppm dan pH (keasaman) pada limbah cair domestic masih dalam kategori

memenuhi syarat yang ditetapkan oleh PP RI no 22 tahun 2021 tentang penyelenggaraan

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yaitu 6 akan tetapi masih bisa ditingkatkan

ke pH netral yaitu 7. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat

dkk 7 yang menyatakan bahwa Kadar pH pada air limbah memiliki rata-rata 7,98. Beberapa

penelitian terkait dengan tema destilasi juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan

penelitian ini, dimana penelitian yang dilakukan nilasari dkk8 menyatakan bahwa Nilai pH air

limbah sebagai kontrol atau sebelum diproses dalam penyaringan bertingkat berkisar antara
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7,44-7,46 dengan rata-rata sebesar 7,45. Pamungkas, 2016 mengungkapkan bahwa pH

yang tinggi akan mempengaruhi kualitas air di sekitarnya. pH ini sangat penting sebagai

parameter kualitas air karena bisa mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi.9 Bila terlalu

rendah atau terlalu tinggi dapat mematikan kehidupan mikroorganisme. pH normal untuk

kehidupan air adalah 6–8.10

Kondisi pH juga dapat memengaruhi tingkat toksisitas suatu senyawa kimia, proses

biokimiawi perairan, dan proses metabolisme organisme air. Derajat keasaman merupakan

faktor yang penting dalam proses pengolahan air untuk perbaikan kualitas air 11. Perubahan

pH di suatu air sangat berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, maupun biologi dari

organisme yang hidup di dalamnya. Air yang mempunyai pH 6,7–8,6mendukung populasi

makhluk hidup dalam air. Dalam jangkauan itu, pertumbuhan dan perkembangbiakan

makhluk hidup air tidak akan terganggu 12. Menurut Purnawan13 Air limbah yang

mengandung bahan organik dapat membusuk atau terdegradasi oleh mikroorganisme

sehingga bila dibuang ke badan air akan meningkatkan populasi mikroorganisme, sehingga

akan menigkatkan kadar BOD sedangkan sabun akan mengakibatkan naiknya pH air.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh juliasih14 yang menyatakan

bahwa Kadar DO pada air limbah sebesar 2,14 mg/L. dimana semakin rendah kadar DO

pada air limbah maka semakin buruk kualitas air limbah tersebut yaitu < 3 ppm. Penelitian

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sepriani 2016 yang menyatakan

bahwa air sungai yang tercemar limbah memiliki nilai DO sebesar 0,83 mg/L. penelitian ini

juga didukung oleh komang dkk, yang menyatakan bahwa terdapat penurunan nilai DO

sebesar 11% pada kondisi air sungai sudah mendapat masukan air limbah

Banyaknya lumut akibat eutrofikasi pada area yang diteliti menyebabkan kurangnya DO

pada air limbah dan menyebabkan peningkatan COD hal ini seperti yang dijelaskan oleh

manihar 2012, yang menyatakan bahwa Kondisi eutrofikasi menyebabkan alga tumbuh

dengan cepat akan menutupi permukaan badan air, hingga oksigen terlarut (DO) kurang dari

5 (ppm) menyebabkan kematian biota perairan, badan air jadi anoksik dan berpengaruh

terhada kualitas air. Delfianti dan ali15,16 menyatakan bahwa air yang telah tercemar

kandungan oksigennya sangat rendah, makin banyak bahan buangan organik di dalam air

makin sedikit sisa kandungan oksigen yang terlarut di dalam air. Penurunan kadar DO ini

disebabkan oleh banyaknya zat organik yang dihasilkan dari limbah cair pabrik tahu yang

langsung dibuang ke perairan. Rendahnya nilai oksigen terlarut dalam air akan berdampak

buruk bagi kehidupan biota yang ada di dalam perairan tersebut.

DO merupakan parameter penting yang dibutuhkan oleh semua organisme, seperti ikan.

Penurunan oksigen terlarut dalam perairan akan sangat berbahaya terutama bagi kehidupan

akuatik. Kebanyakan ikan pada beberapa perairan tercemar mati bukan karena daya racun

bahan buangan secara langsung tetapi karena kekurangan oksigen dalam perairan akibat
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digunakan untuk proses degradasi bahan organik oleh mikroorganisme 17. Menurut manu17

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen =DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk

pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi

untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi

bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam

suatu perairan berasal sari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis

organisme yang hidup dalam perairan tersebut. Kecepatan difusi oksigen dari udara,

tergantung dari beberapa faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air

dan udara seperti arus, gelombang dan pasang surut.

Menurut Pratiwi18 Kelarutan oksigen pada hasil pengamatan berkisar 2,9–4,8 mg/L,

menunjukkan bahwa kelompok bakteri yang terdapat pada limbah yaitu kelompok bakteri

aerobik. Menurut Wen19 pada kondisi kelarutan oksigen lebih dari 1 mg/L, maka bakteri yang

terdapat pada limbah yaitu bakteri aerob. Parameter oksigen terlarutatau DO (Dissolve

Oksigen) dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesegaran air. Oksigen memegang

peranan penting sebagai indikator kualitas perairan, karena oksigen terlarut berperan dalam

proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik. Karena proses oksidasi dan

reduksi inilah maka peranan oksigen terlarut sangat penting untuk membantu mengurangi

beban pencemaran pada perairan secara alami.20 Turunnya DO dalam air akan

mempengaruhi kehidupan biota yang ada di dalamnnya, apabila tidak ada kandungan

oksigen dalam air maka akan membentuk kondisi anaerobik dengan menimbulkan bau

busuk.21

Penelitian ini sejalan dengan khusnul khatimah yang menyatakan bahwa Terjadi

peningkatan pH pada waktu distilasi 3 jam menjadi 6,4 dan pada waktu distilasi 4 jam

menjadi 7,4.22 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Tambunan23 tentang destilasi air laut

menggunakan pemanas matahari dengan reflector cermin cekung menunjukkan bahwa

sampel air sebelum dan sesudah destilasi menunjukkan peningkatan mutu kualitas yang

sangat signifikan terutama dimana nilai salinitas menurun ke angka 0 yang sebelumnya

mencapai 27,5ppt. Penelitian Adani24 mengatakan bahwa yang sangat mempengaruhi

efiesnsi dari destilasi adalah besarnya koefisien perpindahan panas menyeluruh. Distilasi

sederhana adalah teknik pemisahan untuk memisahkan dua atau lebih komponen zat cair

yang memiliki perbedaan titik didih yang jauh. Selain perbedaan titik didih, juga perbedaan

kevolatilan, yaitu kecenderungan sebuah zat untuk menjadi gas. Distilasi ini dilakukan pada

tekanan atmosfer yang normal. Aplikasi distilasi sederhana digunakan untuk memisahkan

campuran air dan alkohol. 25 Menurut sutanto, 2018 Meningkatnya DO seirama dengan

menurunnya TSS dan COD, jika menilik dari apa yang dikatakan sutanto maka penelitian ini

seiring seirama dengan penelitian Muliyadi6 yang menyatakan bahwa TDS pada perlakuan

destilasi menurun sebesar 81,73% (295 mg/l) dan TSS pada destilasi menurun sebesar
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97,7% (46 mg/l). Pada proses pemisahan secara distilasi, fase uap akan segera terbentuk

setelah sejumlah cairan dipanaskan. Uap dipertahankan kontak dengan sisa cairannya

(dalam waktu relatif cukup) dengan harapan pada suhu dan tekanan tertentu, antara uap

dan sisa cairan akan berada dalam keseimbangan, sebelum campuran dipisahkan menjadi

distilat dan residu. Fase uap yang mengandung lebih banyak komponen yang lebih mudah

menguap relatif terhadap fase cair, berarti menunjukkan adanya suatu pemisahan. Sehingga

kalau uap yang terbentuk selanjutnya diembunkan dan dipanaskan secara berulang-ulang,

maka akhirnya akan diperoleh komponen-komponen dalam keadaan yang relatif murni.26

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan pada penelitian ini adalah pengolahan air laut menggunakan alat destilasi

mampu meningkatkan kadar DO (dissolve oxigen) pada sampel air laut dimana sebelum

perlakuan kadar DO tidak memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan PP no 22 tahun

2021 harus melebihi 3 ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO hanya sebesar 1,7

ppm. DO (dissolve oxigen) pada sampel air laut dengan perlakuan Destilasi telah

memenuhi syarat air kelas 3 dimana berdasarkan PP no 22 tahun 2021 harus melebihi 3

ppm sementara hasil uji menunjukkan bahwa DO sebesar 6,7 ppm . pH (keasaman) pada

limbah cair domestic masih dalam kategori memenuhi syarat yang ditetapkan oleh pp no 22

tahun 2021 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air yaitu 6. pH

(keasaman) pada air laut setelah Destilasi telah berubah dari basa ke netral dengan angka

uji sebesar 7. Disarankan penelitian berikutnya untuk melakukan pengambilan sampel di

beberapa titik kemudian guna mendapatkan karakteristik air yang lebih luas pada suatu

daerah, sehingga dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan pada pemerintah setempat.
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